ABSTRAK

Salah satu komoditas tanaman pangan di Lombok Timur adalah padi yang
hasil produksinya masih menjadi bahan makanan pokok. Pengepul adalah
lembaga pemasaran yang membeli padi dari petani dan menjualnya ke pedagang
besar maupun kepasar. Pengepul yang dimaksud dalam penelitian ini berada di
daerah Kecamatan Aikmel Kabupaten Lombok Timur. Di Kecamatan Aikmel
biasanya mendapatkan padi (gabah) dari petani setempat dan dari desa ke-desa
lainnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Pendapatan pengepul padi di
Kecamatan Aikmel Kabupaten Lombok Timur dan untuk menegetahui kendala
yang dihadapi oleh para pengepul padi di Kecamatan Aikmel Kabupaten Lombok
Timur.

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode deskriptif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik
angket/kusioner dan teknik wawancara. Sedangkan penentuan lokasi penelitian di
lakukan secara purposive sample (sengaja) ditiga desa yaitu Desa Kembang
Kerang Daya, Desa Kalijaga Dan Desa Aikmel Barat dengan pertimbangan bahwa
ketiga desa tersebut memiliki pengepul padi paling banyak di Kecamatan Aikmel.
Jumlah responden sebanyak 30 orang yang telah ditentukan secara Qouta
Sampling. Penentuan responden di Desa sampel ditetapkan secara Proporsional
Random Sampling.

Penerimaan yang diperoleh pengepul padi sebesar Rp. 49.072.000 per
bulan dan biaya produksi yang dikeluaran sebesar Rp. 39.659393 per bulan. Jadi
jumlah rata-rata pendapatan yang diperoleh pengepul padi sebesar Rp. 9.412.607
per bulan.

Kendala-kendala yang dihadapi pengepul padi di Kecamatan Aikmel
Kabupaten Lombok Timur yaitu harga yang tidak stabil sebanyak 30 orang
dengan persentase 100%, kendala cuaca buruk sebanyak 26 orang(86,67%),
kendala tertundanya pengiriman sebanyak 7 orang (23,33%), kendala kurangnya
modal sebanyak 9 orang (30%), kendala kurangnya tenaga kerja sebanyak 10
orang (33,33%), kendala kurangnya transportasi sebanyak 11 orang (36,67) dan
kendala kurangnya stok sebanyak 13 orang (43,33%)
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